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This study aims to analyze the strategies used by Islamic Religious Education (IRE)
teachers in developing students’ interpersonal intelligence at Raudlatul Muta’allimin
Senior High School in Krejengan. The study was motivated by the importance of
developing students’ interpersonal intelligence as a key aspect in fostering social skills,
communication, cooperation, and empathy. This study employs a qualitative approach
using a case study design. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving PAI teachers and students. Data analysis was conducted
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions with validity
testing using triangulation. The results of the study indicate that PAI teachers
implement strategies such as religious habit formation, group discussion methods,
cooperative activities, and teacher modeling through daily attitudes and behaviors.
These strategies were able to improve students’ communication, cooperation, and
empathy skills. The implications of the study indicate that the application of learning
strategies integrated with Islamic values can support the development of students’
interpersonal intelligence more effectively, although it is still influenced by students’
internal and external factors.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa di Madrasah Aliyah Raudlatul Muta’allimin
Krejengan. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kecerdasan
interpersonal siswa sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan kemampuan social,
komunikasi, kerjasama, dan empati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
melibatkan guru PAI dan siswa. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan strategi berupa pembiasaan religius, metode
diskusi kelompok, kegiatan kerja sama, serta keteladanan guru dalam sikap dan perilaku sehari-
hari. Strategi tersebut mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan empati
siswa. Implikasi penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman dapat mendukung pengembangan kecerdasan
interpersonal siswa secara lebih efektif, meskipun masih dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal siswa.

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Kecerdasan Interpersonal, Pembelajaran PAI
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kemampuan
peserta didik secara menyeluruh, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif
dan sosial. Dalam hal ini, sekolah memiliki peran yang sangat strategis untuk menyiapkan
peserta didik agar dapat berinteraksi secara positif, mampu bekerja sama, serta membangun
relasi sosial yang harmonis. Salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan adalah
kecerdasan interpersonal, yakni kemampuan untuk memahami orang lain, menunjukkan
empati, serta menjalin komunikasi dan kolaborasi secara efektif. Urgensi pengembangan
kecerdasan interpersonal semakin penting di era modern karena peserta didik dituntut
memiliki kemampuan komunikasi, kerja sama, dan adaptasi sosial dalam kehidupan
bermasyarakat maupun dunia pendidikan. Peserta didik yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang baik cenderung lebih mudah membangun hubungan sosial, menyelesaikan
konflik, serta mampu bekerja dalam kelompok secara efektif. Hal ini sejalan dengan teori
Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh Howard Gardner bahwa kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan individu dalam memahami perasaan, motivasi, dan
perilaku orang lain sehingga mampu menjalin hubungan sosial secara harmonis.

Kecerdasan interpersonal merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang berperan
penting dalam kehidupan sosial peserta didik. Kemampuan ini tidak muncul secara otomatis,
melainkan perlu dilatih dan dibentuk melalui proses pendidikan, khususnya melalui interaksi
sosial, pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari, serta keteladanan yang diberikan oleh guru
(Goleman, 1996). Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran penting karena tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga
pada pembinaan akhlak dan sikap sosial, serta internalisasi nilai-nilai keislaman seperti
empati, toleransi, dan ukhuwah. Urgensi pembelajaran PAI dalam pengembangan kecerdasan
interpersonal terletak pada kemampuannya membentuk peserta didik yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak sosial yang baik. Dalam lingkungan
sekolah, pembelajaran PAI menjadi media strategis untuk menanamkan nilai kepedulian
sosial, sikap menghargai sesama, dan kemampuan bekerja sama yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori kecerdasan emosional yang
dikemukakan oleh Daniel Goleman yang menegaskan bahwa keberhasilan seseorang tidak
hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual, tetapi juga kemampuan mengelola emosi dan
menjalin hubungan sosial dengan orang lain.

Hal ini sejalan dengan pandangan Farid (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan
Islam berperan dalam pembentukan karakter sekaligus menjadi sarana sosialisasi melalui
penanaman nilai-nilai ajaran Islam. Selain itu, Nuramin (2023) menegaskan bahwa
pembelajaran keislaman yang dilaksanakan secara terencana mampu menumbuhkan sikap
religius, meningkatkan kedisiplinan, serta memperkuat kemampuan peserta didik dalam
berinteraksi sosial. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan sosial dan pembentukan
karakter siswa (Nurhaliza, 2024). Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan interaksi sosial peserta didik yang
menjadi dasar dalam pengembangan kecerdasan interpersonal. Urgensi kajian ini terletak
pada pentingnya menghadirkan pembelajaran PAI yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga aplikatif dalam kehidupan sosial siswa. Pendidikan agama yang mampu
menginternalisasikan nilai sosial akan membantu peserta didik membangun sikap empati,
solidaritas, serta kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya.
Hal ini sesuai dengan teori pendidikan sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura bahwa
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perilaku sosial individu terbentuk melalui proses pengamatan, pembiasaan, dan keteladanan
dalam lingkungan belajar.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama
Islam memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan aspek sosial dan emosional
peserta didik. Temuan tersebut menegaskan bahwa strategi pembelajaran, keteladanan, dan
pembiasaan yang diterapkan guru mampu meningkatkan empati, kerja sama, serta
kemampuan interaksi sosial siswa (Nuryanti et al., 2025; Mirnawati et al., 2023; Hasbua, 2025;
Sholihin et al, 2021). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
kecerdasan emosional atau pembentukan karakter secara umum, sehingga kajian yang secara
spesifik membahas pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dalam konteks
pembelajaran di madrasah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai strategi guru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Urgensi penelitian ini semakin kuat karena
madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis keislaman memiliki karakteristik
pembelajaran yang berbeda dengan sekolah umum, terutama dalam penanaman nilai religius
dan sosial. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun praktis
terkait strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan interpersonal
siswa. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky yang menjelaskan
bahwa perkembangan kemampuan sosial peserta didik terbentuk melalui interaksi aktif
dengan lingkungan dan proses pembelajaran sosial yang berlangsung secara terus-menerus.

Kenyataan di lapangan memperlihatkan adanya perbedaan antara harapan dan
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan observasi awal, masih terdapat peserta didik yang
kurang terlibat dalam interaksi, belum mampu melakukan kerja sama secara maksimal, serta
menunjukkan sikap empati dan kemampuan komunikasi yang masih rendah terhadap teman
sebaya. Situasi ini menandakan bahwa pengembangan kecerdasan interpersonal melalui
pembelajaran PAI belum terlaksana secara optimal. Kondisi tersebut menjadi persoalan
penting karena rendahnya kecerdasan interpersonal dapat memengaruhi kemampuan siswa
dalam membangun hubungan sosial, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan
konflik secara positif. Jika tidak ditangani dengan baik, hal ini dapat berdampak pada
rendahnya kualitas interaksi sosial peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan upaya strategis dalam proses pembelajaran yang
mampu menciptakan lingkungan belajar interaktif dan kolaboratif. Hal ini sejalan dengan teori
perkembangan sosial Erik Erikson yang menekankan bahwa perkembangan sosial individu
dipengaruhi oleh keberhasilan individu dalam membangun hubungan sosial dan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya.

Dalam konteks tersebut, guru PAI memegang peran penting sebagai pendidik,
pembimbing, sekaligus teladan dalam membina keterampilan sosial peserta didik. Strategi
pembelajaran seperti diskusi kelompok, kerja tim, pembiasaan nilai-nilai religius, serta sikap
dan tindakan guru yang menjadi contoh turut berkontribusi besar dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswa. Karena itu, diperlukan rancangan strategi pembelajaran yang
disusun secara tepat dan terencana agar tujuan pembelajaran dapat diwujudkan secara
maksimal. Urgensi peran guru PAI dalam penelitian ini terletak pada kemampuannya menjadi
figur sentral dalam proses pembentukan perilaku sosial peserta didik. Guru bukan hanya
menyampaikan materi, tetapi juga menjadi model sosial yang akan ditiru oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan
suasana belajar yang komunikatif, kolaboratif, dan penuh nilai-nilai sosial keislaman. Hal ini
sesuai dengan teori keteladanan dalam pendidikan Islam yang menempatkan guru sebagai
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uswah hasanah atau teladan bagi peserta didik dalam sikap, perilaku, dan interaksi sosial.
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini untuk menganalisis strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam membangun kecerdasan interpersonal siswa di Madrasah
Aliyah Raudlatul Muta’allimin Krejengan. Penelitian ini memiliki urgensi penting karena
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI
yang lebih efektif, humanis, dan berorientasi pada penguatan kemampuan sosial peserta
didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru, sekolah, maupun
peneliti lain dalam mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek
akademik, tetapi juga pada pembentukan kecerdasan interpersonal dan karakter sosial siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Menurut Lexy ]J.
Moleong, penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial secara holistik melalui
pengamatan langsung terhadap subjek penelitian. Adapun desain studi kasus digunakan
karena penelitian difokuskan pada satu lembaga pendidikan, yaitu Madrasah Aliyah
Raudlatul Muta’allimin Krejengan, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang
mendalam terkait strategi pembelajaran yang diterapkan guru PAI dalam membangun
kecerdasan interpersonal siswa.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Raudlatul Muta’allimin Krejengan.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut
memiliki kegiatan pembelajaran berbasis keagamaan yang mendukung pembentukan
karakter sosial siswa. Subjek penelitian terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam sebagai
informan utama dan siswa sebagai informan pendukung. Guru dipilih karena memiliki peran
utama dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran, sedangkan siswa dipilih
untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dan observasi terhadap guru PAI dan
siswa. Data ini berkaitan dengan strategi pembelajaran, proses interaksi sosial, pembiasaan
religius, serta bentuk kegiatan yang mendukung pengembangan kecerdasan interpersonal
siswa. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti
profil madrasah, perangkat pembelajaran, jadwal kegiatan, foto dokumentasi, serta arsip yang
berkaitan dengan proses pembelajaran PAL

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati proses pembelajaran PAI,
interaksi antara guru dan siswa, serta perilaku sosial siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data yang faktual mengenai
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penerapan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam membangun kecerdasan
interpersonal siswa.

Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru PAI dan beberapa siswa. Teknik
wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi pembelajaran, kendala
yang dihadapi, bentuk pembiasaan sosial, serta upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan empati siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara.
Dokumen yang dikumpulkan meliputi perangkat pembelajaran, foto kegiatan, jadwal
pembelajaran, catatan sekolah, dan arsip lain yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap sejak awal penelitian hingga penelitian selesai.
Teknik analisis data mengacu pada model interaktif Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman yang meliputi:

Reduksi Data
Peneliti memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari
lapangan agar sesuai dengan fokus penelitian.

Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif sehingga
mudah dipahami dan dianalisis.

Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah
dianalisis untuk memperoleh temuan penelitian yang valid.

Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen sekolah. Sementara triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang
diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya.
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Penyusunan Artikel

Gambar 1. Bagan Proses

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi guru PAI dalam membangun kecerdasan interpersonal Pembiasaan religius dalam
pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Madrasah Aliyah Raudlatul Muta’allimin Krejengan menerapkan pembiasaan religius melalui
kegiatan berdoa sebelum pembelajaran, membaca Al-Qur’an, serta pelaksanaan salat dhuha
secara rutin. Kegiatan tersebut dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan sebagai upaya
membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap sosial siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Pembiasaan religius yang diterapkan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter dan
kecerdasan interpersonal siswa. Melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang, siswa
menjadi terbiasa bersikap disiplin, menghargai orang lain, serta berinteraksi secara positif
dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pembiasaan nilai-nilai religius dalam pembelajaran dapat meningkatkan sikap sosial,
kedisiplinan, serta pembentukan karakter peserta didik secara bertahap (Nurhaliza, 2024;
Sholihin et al., 2021).

Metode diskusi kelompok dalam pembelajaran

Berdasarkan temuan wawancara dan observasi, guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
menerapkan metode diskusi kelompok dalam proses pembelajaran untuk melatih
kemampuan interaksi sosial siswa. Melalui kegiatan diskusi, siswa diberikan kesempatan
untuk bekerja sama, menyampaikan pendapat, serta menghargai pandangan teman. Hasil
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa metode ini membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan mendorong keaktifan siswa dalam berinteraksi selama proses pembelajaran
berlangsung. Penerapan metode diskusi kelompok memperlihatkan bahwa interaksi langsung
antar siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama. Siswa menjadi lebih
aktif dalam menyampaikan ide serta belajar menghargai perbedaan pendapat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hasibuan et al. (2024) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan interaksi sosial dalam proses pembelajaran.
Selain itu, keberhasilan metode diskusi juga dipengaruhi oleh peran guru dalam mengelola
jalannya diskusi secara efektif.
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Keteladanan guru (Uswah Hasanah)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, guru PAI menerapkan keteladanan
melalui perilaku sehari-hari, seperti bersikap sopan, komunikatif, mengucapkan salam, serta
aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Sikap tersebut menjadi contoh nyata bagi siswa
dalam berperilaku dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Siswa cenderung meniru
sikap guru dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hal komunikasi maupun dalam bersikap
terhadap teman. Keteladanan guru memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan
interpersonal siswa karena memberikan contoh konkret yang dapat diikuti secara langsung.
Melalui keteladanan, siswa tidak hanya memahami nilai sosial secara teoritis, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa guru memiliki peran sebagai teladan dalam membentuk karakter dan
sikap sosial siswa (Akbar & Azani, 2024; Zulwiddi, 2024).

Peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing

Dalam pembelajaran PAI, guru berperan lebih dari sekadar menyampaikan materi.
Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing yang memberikan arahan, menumbuhkan
motivasi, serta menciptakan suasana belajar yang mendukung agar siswa dapat terlibat aktif.
Peran tersebut terlihat, misalnya saat guru memandu diskusi, membuka ruang bagi siswa
untuk menyampaikan pendapat, serta memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam berinteraksi. Peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing menegaskan
bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas
sekaligus membangun interaksi antarsiswa. Guru tidak hanya berperan sebagai penyedia
informasi, tetapi juga sebagai pengarah proses pembelajaran yang mendukung perkembangan
sosial siswa. Ani (2025) menyatakan bahwa guru sebagai fasilitator berperan dalam
mengembangkan potensi peserta didik secara komprehensif melalui pendekatan yang holistik
dan adaptif. Selain itu, menurut pandangan siswa, guru juga menjadi teladan dalam
menanamkan nilai-nilai karakter dan moral melalui praktik keteladanan selama proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Azizah dan Ayu (2025) yang menegaskan
pentingnya peran guru dalam membentuk karakter siswa melalui proses pembelajaran yang
efektif.

Tabel 1. Hasil Penelitian Strategi Guru PAI dalam Membangun Kecerdasan
Interpersonal Siswa

Fokus i Indikator yang Dampak terhadap
No .. Temuan Penelitian ] Kecerdasan
Penelitian Ditemukan
Interpersonal
Guru membiasakan Membentuk sikap

siswa berdoa sebelum Disiplin, tanggung

Pembiasaan pembelajaran, jawab, sikap saling sosial, meningkatkan

kedisiplinan, serta

1 religius dalam membaca Al-Qur’an, menghargai,
. ; membangun
pembelajaran  dan melaksanakan kebiasaan .
. o hubungan sosial
salat dhuha secara  berinteraksi positif .
. yang harmonis
rutin
Metode diskusi ~ Guru menerapkan Kerja sama, Meningkatkan
’ kelompok diskusi kelompok komunikasi aktif, kemampuan
dalam dalam proses keberanian komunikasi dan
pembelajaran  pembelajaran PAI menyampaikan kerja sama antar
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Fokus i Indikator yang Dampak terhadap
No . Temuan Penelitian . Kecerdasan
Penelitian Ditemukan
Interpersonal
pendapat, siswa
menghargai
perbedaan
Guru memberikan .
: Sikap santun, . .
contoh perilaku sopan, . . Siswa meniru
Keteladanan o empati, perilaku . s
komunikatif, . Cp perilaku positif guru
3 guru (uswah sosial positif, .
mengucapkan salam, o dalam kehidupan
hasanah) . komunikasi yang o
dan aktif dalam baik sehari-hari
kegiatan keagamaan
G.uru memb1'mb1n'g . . Membantu siswa
siswa saat diskusi, Keaktifan siswa, ) .
lebih aktif

Guru sebagai ) .
& memberi motivasi, keterbukaan dalam ) .
berinteraksi dan

4 fasilitator dan .
. dan membantu siswa berpendapat, rasa .
pembimbing . . mampu bekerja
yang mengalami percaya diri
. sama
kesulitan
Siswa aktif Interaksi sosial, .
o . Menunjukkan
Kemampuan  berkomunikasi dan partisipasi
. S . 1 perkembangan
5 interaksisosial =~ mampu menjalin kelompok,
. oy kecerdasan
siswa hubungan positif hubungan . .
. interpersonal siswa
selama pembelajaran pertemanan
Siswa mampu bekerja
Kemampuan sama dalam Membentuk
kerja sama, kelompok, membantu Empati, kerja sama, kemampuan sosial
empati, dan teman, dan komunikasi efektif dan komunikasi
komunikasi menyampaikan interpersonal
pendapat
Perbedaan karakter,
) rasa percaya diri, dan Kepercayaan diri, Menentukan tingkat
Faktor internal pereay pereay . 5
kemampuan pengendalian emosi, kemampuan sosial
7  kecerdasan . . .
. mengelola emosi kemampuan masing-masing
interpersonal . . ;
memengaruhi adaptasi siswa
interaksi siswa
Lingkungan keluarga, Membantu
Faktor
oksternal sekolah, dan Dukungan keluarga, membentuk
pengalaman sosial ~ lingkungan belajar, kemampuan
kecerdasan . . o
. memengaruhi pengalaman sosial ~ komunikasi dan
interpersonal . . .
perkembangan siswa kerja sama siswa

Kecerdasan interpersonal siswa

Kemampuan interaksi sosial siswa
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa memperlihatkan kemampuan
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interaksi sosial yang tergolong cukup baik. Hal tersebut tampak dari keaktifan siswa saat
berkomunikasi dengan teman, baik ketika mengikuti kegiatan diskusi maupun pada aktivitas
pembelajaran lainnya. Selain itu, siswa juga mampu membangun hubungan yang positif serta
berpartisipasi dalam kerja kelompok dengan cukup aktif. Kondisi  tersebut menunjukkan
bahwa kecerdasan interpersonal siswa berkembang melalui kegiatan interaksi selama
pembelajaran. Kecerdasan interpersonal dipahami sebagai kemampuan individu untuk
memahami perasaan, motivasi, dan perilaku orang lain serta menjalin hubungan sosial secara
efektif. Dalam pembelajaran, kemampuan ini menjadi penting karena membantu siswa dalam
beradaptasi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Pandangan ini
sesuai dengan teori kecerdasan majemuk yang dikemukakan Gardner, yang menegaskan
bahwa kecerdasan interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
sosial peserta didik (Gardner, 1983).

Kemampuan kerja sama, empati, dan komunikasi siswa

Kemampuan kerja sama siswa tampak jelas melalui kegiatan diskusi kelompok selama
proses pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut, siswa dapat bekerja bersama untuk
menyelesaikan tugas, membagi peran, serta saling membantu saat memahami materi. Selain
kerja sama, siswa juga menunjukkan sikap empati, misalnya dengan membantu teman yang
mengalami kesulitan dan menghargai perasaan orang lain. Di sisi lain, kemampuan
komunikasi siswa turut berkembang, terlihat dari keberanian mereka dalam menyampaikan
pendapat sekaligus menanggapi pandangan teman dalam diskusi.

Kemampuan kerja sama, empati, dan komunikasi merupakan unsur penting dalam
kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan siswa untuk memahami orang lain dan
berinteraksi secara efektif. Indikator kecerdasan interpersonal mencakup kemampuan
menjalin relasi sosial, bekerja sama, berkomunikasi dengan santun, menunjukkan empati,
serta menyelesaikan konflik secara baik. Temuan ini sejalan dengan konsep kecerdasan
majemuk yang dikemukakan Gardner yang menekankan bahwa kecerdasan interpersonal
memiliki peran penting dalam kehidupan sosial (Gardner, 1983). Hal tersebut juga diperkuat
oleh Syarifah (2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal mencakup
kemampuan memahami orang lain, bekerja sama, serta membangun komunikasi yang efektif
dalam lingkungan sosial.

Table 2. Ringkasan Strategi Guru PAI dan Dampaknya

Strategi Guru . . Hasil yang
PAI Bentuk Kegiatan Tujuan Dicapai
Siswa lebih
Pembiasaan  Doa bersama, membaca Membentuk karakter disiplin dan
religius Al-Qur’an, salat dhuha  religius dan sosial =~ menghargai orang
lain
Diskusi materi Stswa aktif
Diskusi . Melatih kerja sama dan  berdiskusi dan
pembelajaran secara o .
kelompok komunikasi menghargai
berkelompok
pendapat teman
Keteladanan Sikap sopan, salam, Memberikan contoh Siswa meniru
guru komunikasi santun perilaku sosial positif perilaku baik guru
Guru sebagai  Membimbing diskusi Meningkatkan Siswa lebih
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Strategi Guru . . Hasil yang
PAI Bentuk Kegiatan Tujuan Dicapai
fasilitator dan memberikan partisipasi siswa percaya diri dan
motivasi aktif berinteraksi

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal siswa

Perkembangan kecerdasan interpersonal siswa tidak berlangsung secara konsisten
pada seluruh siswa. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, terlihat adanya perbedaan
kemampuan dalam menjalin interaksi sosial antar siswa. Perbedaan ini tampak pada aspek
komunikasi, kerja sama, maupun empati. Situasi tersebut dapat dilihat dari beragamnya cara
siswa bersikap saat berinteraksi; sebagian siswa menunjukkan sikap aktif dan cepat
beradaptasi dalam pergaulan, sementara sebagian lainnya cenderung lebih pasif ketika
mengikuti kegiatan kelompok.

Perbedaan kemampuan tersebut mengindikasikan bahwa kecerdasan interpersonal
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam diri maupun dari luar. Faktor internal
mencakup karakter atau kepribadian, tingkat kepercayaan diri, serta kemampuan siswa dalam
mengatur emosi. Adapun faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan keluarga, suasana di
sekolah, serta ragam pengalaman interaksi sosial yang dialami siswa. Kemampuan mengelola
emosi menjadi fondasi penting bagi terbentuknya hubungan sosial yang sehat, karena
individu yang memiliki kesadaran diri dan mampu mengendalikan emosi dengan baik
umumnya lebih mudah menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang lain. Hal ini sejalan
dengan mengenai kecerdasan emosional dalam pendidikan yang menegaskan bahwa
pengendalian diri, empati, serta kestabilan emosi berperan dalam membangun kemampuan
sosial siswa (Abdullah et al., 2025).

Selain itu, peran keluarga dan sekolah juga turut menentukan perkembangan
kecerdasan interpersonal. Pola asuh yang bersifat komunikatif serta lingkungan pembelajaran
yang mendukung dapat membantu siswa menjadi lebih terbuka dan terbiasa bekerja sama
dengan orang lain. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
kecerdasan interpersonal terbentuk melalui pengalaman interaksi sosial dan proses belajar
yang melibatkan kerja sama serta komunikasi (Agustini et al., 2019). Dengan demikian,
dukungan lingkungan serta penerapan strategi pembelajaran yang sesuai menjadi hal krusial
untuk mengoptimalkan perkembangan kecerdasan interpersonal siswa.

Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kecerdasan Interpersonal Siswa

Faktor Bentuk Faktor Pengaruh terhadap Siswa
Faktor Lingkungan sekolah yang Membantu siswa terbiasa bersikap
Pendukung religious sosial dan disiplin
Faktor Strategi pembelajaran Meningkatkan komunikasi dan kerja
Pendukung interaktif sama siswa
Faktor Membantu perkembangan rasa
Pendukung Dukungan keluarga percaya diri dan empati
Faktor Kurangnya rasa percaya Membuat siswa cenderung pasif dalam
Penghambat  diri kelompok
Faktor Kemampuan komunikasi

Penghambat  yang rendah Menghambat interaksi sosial siswa
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Faktor Bentuk Faktor Pengaruh terhadap Siswa
Faktor . Menyebabkan tingkat kecerdasan
Penghambat Perbedaan karakter siswa interpersonal berbeda-beda
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa di Madrasah Aliyah
Raudlatul Muta’allimin Krejengan dilakukan melalui beberapa strategi utama, yaitu
pembiasaan religius, penerapan metode diskusi kelompok, keteladanan guru (uswah
hasanah), serta peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran.
Pembiasaan religius seperti berdoa, membaca Al-Qur’an, dan salat dhuha mampu membentuk
sikap disiplin dan tanggung jawab siswa. Sementara itu, metode diskusi kelompok
memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi, bekerja sama, dan menyampaikan pendapat
secara aktif. Keteladanan guru juga berpengaruh besar dalam membentuk perilaku sosial
siswa karena siswa cenderung meniru sikap dan tindakan guru dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, guru sebagai fasilitator mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
mendukung perkembangan kemampuan sosial siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan interpersonal siswa berkembang cukup baik, terutama dalam aspek komunikasi,
empati, dan kerja sama. Namun, perkembangan tersebut belum merata karena dipengaruhi
faktor internal seperti kepribadian dan pengelolaan emosi, serta faktor eksternal berupa
lingkungan keluarga dan sekolah. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
berkelanjutan dan variatif agar perkembangan kecerdasan interpersonal siswa dapat lebih
optimal.
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